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Penerima pelayanan kesehatan di RSUD Selasih masih terbatas.
Keterbatasan dalam penerimaan masyarakat yang mengharapkan
layanan kesehatan keterbatasan dipicu oleh adanya regionalisasi rujukan
kepada faskes terkait, regionaliasi ini tersebar diberbagai klinik
kesehatan dan puskesmas yang ada di Kabupaten Pelalawan, RSUD
Selasih berperan sebagai head sector rujukan dari berbagai faskes
(fasilitas kesehatan) masyarakat peserta BPJS. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi penerapan Program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Selasih,
Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis, di mana data primer dan sekunder
dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis
sesuai dengan permasalahan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan Program JKN di RSUD Selasih Kabupaten
Pelalawan belum berjalan dengan optimal. Beberapa faktor penghambat
yang teridentifikasi meliputi ketidakmerataan distribusi fasilitas
kesehatan dan masalah terkait dokumen kependudukan peserta JKN yang
belum terdaftar.

ABSTRACT

Recipients of health services at Selasih Regional Hospital are still
limited. Limitations in public acceptance who expect limited health
services are triggered by the regionalization of referrals to related health
facilities. This regionalization is spread across various health clinics and
community health centers in Pelalawan Regency. Selasih Regional
Hospital acts as the head referral sector for various health facilities
(health facilities) in BPJS participating communities. The aim of this
research is to determine the implementation of the National Health
Insurance Program at the Regional General Hospital (RSUD Selasih)
Pelalawan Regency. This research is a qualitative research type with a
phenomenological approach, the required data such as primary data and
secondary data are obtained through interviews and documentation and
then analyzed based on the research problem. The results of this research
indicate that the implementation of the National Health Insurance
Program at the Regional General Hospital (Rsud Selasih) Pelalawan
Regency is not going well, while the inhibiting factors for this strategy
are the uneven domicile of health facilities, the population documents of
National Health Insurance participants who are not registered..
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I. PENDAHULUAN

Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah salah satu upaya pemerintah
Indonesia untuk menyediakan layanan kesehatan yang merata dan terjangkau bagi seluruh
masyarakat Indonesia. Program ini diluncurkan pada 1 Januari 2014 dan dikelola oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Sebagai salah satu program unggulan di
sektor kesehatan, JKN diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan, mengurangi beban biaya kesehatan, dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan
di seluruh Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya, program JKN masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama di tingkat fasilitas kesehatan seperti rumah sakit. RSUD Selasih
di Kabupaten Pelalawan, sebagai salah satu rumah sakit umum daerah, juga turut serta dalam
implementasi program JKN. RSUD Selasih berperan penting dalam menyediakan layanan
kesehatan bagi masyarakat setempat dan sekitarnya. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
implementasi program JKN di RSUD Selasih guna mengetahui sejauh mana program ini telah
berjalan efektif dan efisien serta mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi.

JKN merupakan bagian dari Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional dan Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. Tujuan dari
program ini adalah untuk memberikan perlindungan sosial di bidang kesehatan bagi seluruh
penduduk Indonesia tanpa memandang status ekonomi dan sosial mereka. Dengan demikian,
JKN diharapkan dapat mengurangi kesenjangan akses layanan kesehatan antara berbagai
kelompok masyarakat [1].

RSUD Selasih telah menjadi salah satu fasilitas kesehatan yang bekerja sama dengan
BPJS Kesehatan dalam pelaksanaan JKN. Sebagai rumah sakit rujukan di Kabupaten
Pelalawan, RSUD Selasih diharapkan mampu memberikan layanan kesehatan yang
komprehensif kepada peserta JKN. Dalam implementasinya, RSUD Selasih menghadapi
beberapa tantangan, antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, serta jumlah dan kualitas
tenaga medis yang masih perlu ditingkatkan [2].

Kualitas pelayanan kesehatan di RSUD Selasih sangat dipengaruhi oleh implementasi
program JKN. Penelitian menunjukkan bahwa rumah sakit yang bekerja sama dengan BPJS
Kesehatan seringkali mengalami peningkatan jumlah pasien yang signifikan, yang dapat
berdampak pada kualitas pelayanan yang diberikan [3]. Selain itu, adanya perbedaan tarif antara
peserta JKN dan pasien umum juga menjadi salah satu isu yang mempengaruhi persepsi
terhadap kualitas pelayanan [4].

Beberapa kendala utama dalam implementasi JKN di RSUD Selasih antara lain adalah
kurangnya sosialisasi kepada masyarakat mengenai hak dan kewajiban sebagai peserta JKN,
serta prosedur administrasi yang kompleks [5]. Selain itu, keterlambatan pembayaran klaim
dari BPJS Kesehatan kepada rumah sakit juga menjadi masalah yang sering dihadapi, yang
berdampak pada operasional dan keuangan rumah sakit [6].
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Persepsi pasien terhadap layanan yang diberikan oleh RSUD Selasih dalam kerangka
JKN juga menjadi faktor penting dalam menilai keberhasilan program ini. Studi menunjukkan
bahwa kepuasan pasien sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti waktu tunggu, sikap dan
kompetensi tenaga medis, serta fasilitas yang tersedia [7]. Kepuasan pasien merupakan
indikator penting dalam mengevaluasi kualitas layanan kesehatan yang diberikan [8].

Untuk mengatasi berbagai kendala dalam implementasi JKN, RSUD Selasih telah
melakukan beberapa upaya perbaikan, antara lain meningkatkan jumlah dan kualitas tenaga
medis melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan, serta meningkatkan fasilitas dan sarana
prasarana rumah sakit [9]. Selain itu, RSUD Selasih juga berupaya untuk memperbaiki sistem
manajemen dan prosedur administrasi guna mempermudah akses dan mempercepat proses
pelayanan bagi peserta JKN [10]

2. METODE
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi implementasi Program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Selasih, yang terletak di
Kabupaten Pelalawan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
kebijakan JKN diterapkan di tingkat operasional dalam konteks rumah sakit pemerintah daerah
di Indonesia, dengan studi kasus pada RSUD Selasih sebagai contoh spesifik.

Implementasi JKN di RSUD Selasih menjadi penting karena mencerminkan bagaimana
sistem jaminan kesehatan nasional berjalan di daerah yang mungkin memiliki tantangan dan
dinamika unik dalam pengelolaan kesehatan masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
kebijakan ini diterapkan, menggali perspektif dan pengalaman berbagai pemangku
kepentingan seperti manajemen rumah sakit, staf medis, pasien, dan pihak terkait lainnya.

Menurut Greenhalgh et al. [11] "Implementasi kebijakan kesehatan adalah proses yang
kompleks yang melibatkan interaksi antara berbagai aktor, termasuk pemerintah, penyedia
layanan kesehatan, dan masyarakat, dalam menerjemahkan kebijakan menjadi tindakan yang
nyata di dalam sistem kesehatan yang ada." Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi faktor-faktor kontekstual dan dinamis yang
mempengaruhi implementasi kebijakan JKN di RSUD Selasih.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang
tantangan praktis dalam mengimplementasikan kebijakan JKN di tingkat rumah sakit daerah,
serta memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dan praktisi kesehatan tentang
bagaimana meningkatkan efektivitas dan efisiensi program ini dalam memberikan layanan
kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran yang komprehensif
tentang implementasi kebijakan kesehatan nasional di RSUD Selasih, tetapi juga menyediakan
kerangka kerja untuk memahami dinamika yang terlibat dalam pengelolaan sistem kesehatan
di tingkat daerah di Indonesia.

2.1 Informan Penelitian
Riset ini dipilih informan sebagai sumber informasi dari pihak RSUD Selasih Kabupaten
Pelalawan. Informan adalah individu yang memberikan keterangan dan informasi yang
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dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan menggunakan
metode purposive sampling. Metode ini dipilih karena informan dipilih berdasarkan relevansi
informasi yang mereka miliki terhadap penelitian, sejalan dengan indikator teori Implementasi
Program menurut Charles O. Jones seperti yang dijelaskan dalam Arif Rohman [13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Program Jaminan Kesehatan Nasional Di Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD Selasih) Kabupaten Pelalawan

Penelitian ini menjelaskan secara deskriptif tentang bagaimana berjalannya implementasi

atau penerapan terkait program pemerintah yaitu Jaminan Kesehatan Nasional atau biasa
disingkat JKN. Adanya Program Jaminan Kesehatan Nasional ini diatur Dalam Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 12 Tahun 2013 pasal 35 ayat (1) dinyatakan bahwa "Pemerintah dan
pemerintah daerah bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas kesehatan dan pelaksanaan
pelayanan kesehatan untuk mendukung pelaksanaan program Jaminan Kesehatan".Program
JKN bertujuan untuk memberikan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dan
memberikan perlindungan finansial. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber
yaitu kepala BPJS Pelalawan ibu Rina Elfita Purba yaitu :
“Program jaminan kesehatan itu adalah program yang dilakukan pemerintah kepada masyarakat
terutama masyarakat kurang mampu dengan memberikan KIS (kartu Indonesia Sehat) BPJS ini
bisa dikatakan wajib ya untuk diikuti oleh masyarakat, nah kami di BPJS ini adalah lembaga
yang menjalankan program tersebut sebagai lembaga yang sudah diberikan wewenang dalam
memberikan jaminan sosial kepada masyarakat yang tertuang di UU Nomor 24 tahun 2011 , itu
juga ada di website BPJS nanti boleh silahkan di cek” (Wawancara dengan Kepala kepala BPJS
Pelalawan ibu Rina Elfita Purba pada tanggal 17 Maret 2024)

Wawancara tersebut peneliti dapatkan informasi terkait program Jaminan Kesehatan
Nasional di promotori oleh BPJS sebagai lembaga yang mengelola Jaminan Kesehatan. BPJS
mengelola Jaminan Kesehatan Nasional berdasarkan Pada tahun 2004, pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional
(SJSN). Kemudian, pada tahun 2011, pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Landasan hukum bagi BPJS
Kesehatan untuk mengelola Program Jaminan Kesehatan Nasional mencakup Undang-Undang
Dasar 1945, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional,
serta Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.
Program Jaminan kesehatan mencakup segala golongan terkhusus bagi masyarakat yang kurang
mampu yang nantinya diberikan Kartu Indonesia Sehat (KIS) dan semua tanggungan biaya
kesehatan dibayarkan oleh pemerintah kecuali pada penyakit tertentu atau fasilitas tertentu yang
tidak termasuk oleh BPJS dan apabila masyarakat yang memiliki Kartu Indonesia Sehat yang
ingin upgrade ruangan di rumah sakit atau lembaga kesehatan yang berafiliasi dengan BPJS
tidak dicover BPJS dan harus menambah pembayaran sesuai grade yang diinginkan. Peserta
BPJS juga ada yang dimintai iuran yaitu peserta reguler seperti masyarakat menengah keatas
dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) beserta anggota keluarga Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
nantinya akan dipotong melalui gaji yang diberikan.

Rumah Sakit Umum Daerah Selasih menjadi pusat pelayanan kesehatan yang ada di
Kabupaten Pelalawan. Pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Selasih diberikan
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kepada setiap golongan masyarakat termasuk yang memiliki Jaminan Kesehatan Nasional,
jaminan kesehatan reguler, atau yang tidak memiliki jaminan kesehatan. Program jaminan
kesehatan sudah berjalan di Rumah Sakit Umum Selasih semenjak ditetapkannya adanya
pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional yang dilaksanakan pemerintah kepada masyarakat
luas.

Wawancara diatas menunjukkan bahwa pihak Rumah Sakit Umum Daerah Selasih
Kabupaten Pelalawan menjadi salah satu instansi atau unit kesehatan yang terafiliasi dengan
BPJS untuk menjalankan program Jaminan Kesehatan Nasional yang diberikan kepada
masyarakat. Narasumber penelitian yaitu Ibu Nurrahmah, selaku Kepala Seksi Pengembangan
Penunjang Medik Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan menjelaskan
bahwa banyak instansi yang terafiliasi dengan BPJS dalam menjalankan program Jaminan
Kesehatan Nasional termasuk Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan
sebagai unit kesehatan terbesar di Pelalawan. Masing-masing instansi memiliki perannya
masing-masing menurut ibu Nurrahmabh.

Peran instansi yang berkaitan dengan program Jaminan Kesehatan Nasional adalah
memiliki tanggung jawab dalam berjalannya program Jaminan Kesehatan Nasional. Adapun
instansi yang terkait adalah BPJS Kesehatan, faskes, dan pemerintah Kabupaten Pelalawan
dimana dimanifestasikan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pelalawan.

Seperti wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala BPJS Pelalawan ibu Rina Elfita
Purba peneliti mendapatkan informasi terkait peran dari masing-masing instansi terkait
pelaksanaan program Jaminan Kesehatan Nasional. Diketahui bahwa dalam melaksanakan
program Jaminan Kesehatan Nasional di Kabupaten Pelalawan tidak hanya dilakukan oleh
Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Pelalawan saja tapi juga dibantu oleh pihak lainnya yaitu
Dinas Kesehatan, faskes, dan BPJS Kesehatan Pelalawan. Peran instansi lainnya ini beragam
seperti Dinas Kesehatan Pelalawan memiliki peran dalam bidang kebijakan kesehatan di
Kabupaten Pelalawan, memastikan distribusi obat-obatan, memastikan ketersediaan tenaga
kesehatan, dan memastikan fasilitas pelayanan kesehatan, untuk faskes memiliki peran yaitu
memberikan pelayanan pertama sebagai fasilitas kesehatan tahap pertama kepada masyarakat
dan memberikan rekomendasi rujukan lanjutan berobat kepada fasilitas kesehatan rujukan
apabila tidak mampu menangani pasien, dan untuk BPJS Kesehatan Pelalawan sendiri memiliki
peran yaitu menjamin dan mengawasi pelaksanaan program Jaminan Kesehatan Nasional
dengan berkoordinasi dari pihak-pihak yang berkaitan terhadap pelaksanaan program Jaminan
Kesehatan Nasional.

Wawancara diatas menunjukkan bahwa diketahui Dinas Kesehatan Kabupaten Pelalawan
juga memiliki peran dalam berjalannya program Jaminan Kesehatan Nasional. Dinas Kesehatan
Kabupaten Pelalawan sendiri berperan sebagai Lembaga yang mengawasi berjalannya program
sesuai ketentuan dari regulasi yang berlaku. Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas
Kesehatan Kabupaten Pelalawan ibu Ermayanti, SKM selaku narasumber juga menyampaikan
disamping pembinaan dan pengawasan Dinas Kesehatan Kabupaten Pelalawan juga memiliki
peran dalam memastikan kecukupan tenaga kesehatan. Puskesmas dan Rumah Sakit Daerah
adalah Lembaga yang dinaungi oleh pemerintah daerah setempat dan apabila ada kekurangan
tenaga Kesehatan maka Dinas Kesehatanlah yang akan memastikan ketersediaan tenaga
kesehatannya. Implementasi adalah proses yang sangat krusial dalam penerapan program, baik
dalam konteks sosial maupun di dunia kesehatan. Implementasi program melibatkan langkah-
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langkah pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk mencapai sasaran program itu sendiri.
Menurut Jones dalam Arif Rohman [13], implementasi program adalah salah satu komponen
penting dalam sebuah kebijakan. Implementasi program adalah upaya yang dilakukan oleh
pihak berwenang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jones dalam Arif Rohman [13]
mengidentifikasi tiga pilar aktivitas utama dalam menjalankan program, yaitu:

Model ini mengadopsi pendekatan proses pembelajaran dan dikenal sebagai model
kesesuaian implementasi program. Jones menggambarkan model ini dengan tiga elemen utama
dalam pelaksanaan program: pengorganisasian, interpretasi, dan penerapan atau aplikasi. Jones
menegaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan suatu program bergantung pada kesesuaian dari
tiga unsur implementasi program. Pertama, kesesuaian antara program dan penerima manfaat,
yaitu kesesuaian antara apa yang ditawarkan oleh program dan kebutuhan kelompok sasaran
(penerima manfaat). Kedua, kesesuaian antara program dan organisasi pelaksana, yaitu
kesesuaian antara tugas yang disyaratkan oleh program dan kemampuan organisasi pelaksana.
Ketiga, kesesuaian antara kelompok penerima manfaat dan organisasi pelaksana, yaitu
kesesuaian antara syarat yang ditetapkan oleh organisasi untuk memperoleh output program
dan kemampuan kelompok sasaran untuk memenuhinya.

Berdasarkan pola yang dikembangkan oleh Jones, dapat dipahami bahwa kinerja program
tidak akan berhasil sesuai dengan harapan jika tidak ada kesesuaian antara ketiga unsur
implementasi kebijakan tersebut. Jika output program tidak sesuai dengan kebutuhan kelompok
sasaran, maka output tersebut tidak dapat dimanfaatkan. Jika organisasi pelaksana tidak
memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas yang disyaratkan oleh program, maka output
program tidak akan disampaikan dengan tepat. Selain itu, jika syarat yang ditetapkan oleh
organisasi pelaksana tidak dapat dipenuhi oleh kelompok sasaran, maka kelompok sasaran tidak
akan mendapatkan output program. Oleh karena itu, kesesuaian antara ketiga unsur
implementasi kebijakan sangat penting agar program berjalan sesuai dengan rencana yang telah
dibuat.

Penelitian tentang Implementasi Program Jaminan Kesehatan Nasional yang
dilaksanakan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan dianalisis melalui
teori implementasi program Menurut Charles O. Jones dalam Arif Rohman [13] yang dilihat
dari tiga indikator teori yaitu pengorganisasian, Interpretasi, dan Penerapan atau Aplikasi.
Penelitian ini dilakukan dengan mencari data sesuai temuan penelitian dilapangan melalui
wawancara dan dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti.

Faktor yang Menghambat Implementasi Program Jaminan Kesehatan Nasional Di Rumah
Sakit Umum Daerah ( RSUD Selasih ) Kabupaten Pelalawan Pelaksanaan program jaminan
kesehatan yang dilakukan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan
sesuai penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa adanya progres positif dalam
menjalankan program Jaminan Kesehatan Nasional. Terlihat melalui indikator teori yang
menganalisis bagaimana peran Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan
menjalankan fungsinya cenderung baik secara internalnya walaupun terkadang masih ada
kendala yang terjadi tapi tidak serta merta membuat Rumah Sakit Umum Daerah Selasih
Kabupaten Pelalawan gagal dalam melaksanakan program Jaminan Kesehatan Nasional. Akan
tetapi terlepas dari faktor internal Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan
sudah baik tapi masih ditemukan faktor penghambat eksternal yang menyebabkan adanya
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staknasi program Jaminan Kesehatan Nasional di Rumah Sakit Umum Daerah Selasih
Kabupaten Pelalawan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan riset, disimpulkan jika ada pengaruh langsung yang negatif dan signifikan
antara Dukungan Sosial dan Motivasi Belajar. Selain itu, analisis juga menunjukkan adanya
efek tidak langsung melalui variabel School Well-Being. Meskipun nilai efek tidak langsung
ini relatif kecil, hal ini menyoroti pentingnya peran kesejahteraan di sekolah bagi siswa dalam
menjelaskan sebagian dari hubungan antara dukungan sosial dan motivasi belajar. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian dari dampak positif dukungan sosial terhadap motivasi belajar
dapat diperkirakan oleh tingkat kesejahteraan individu di sekolah, sesuai dengan penelitian
sebelumnya. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel-variabel
tambahan untuk lebih menyelidiki dan menjelaskan pengaruh masing-masing variabel secara
lebih lengkap dan menyeluruh.
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